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KATA PENGANTAR

eminar Tahunan Linguistik 2017 kali ini bertemakan “Language Policy and Language
Planning: Nationalism and Globalization”.  Ada sekitar 100 (seratus) makalah terpilih
yang dimuat dan akan dibentangkan dalam Setali 2017 kali ini. Makalah-makalah yang

terhimpun dalam prosiding ini telah diseleksi melalui proses dan pertimbangan yang cukup
cermat.

Dalam konteks global, politik bahasa dan perencanaan bahasa di Indonesia tidak
sekadar diarahkan pada pengelolaan bahasa yang dipilih dan direncanakan untuk diajarkan
dan dipelajari di sekolah saja (perencanaan akuisisi). Bagi bangsa Indonesia ada semacam
refleksi tentang kejadian politik dan proses sosial yang mengarahkan politik bahasa dan
perencanaan bahasa sebagai instrumen untuk mengukuhkan kedaulatan berbahasa bagi
penutur bahasa Indonesia, yaitu memuliakan bahasa Indonesia di tanahnya sendiri sebagai
bahasa persatuan, bahasa keagamaan, bahasa kebudayaan, bahasa pendidikan, bahasa
teknologi, bahasa politik, dan  banyak yang lainnya.

Sekalipun politik dan perencanaan bahasa merupakan kajian yang relatif baru
berkembang dalam jagat linguistik,  namun sebagai kegiatan informal politik dan
perencanaan bahasa memainkan peranan penting dalam distribusi kekuatan dan sumber daya
di semua lapisan masyarakat. Politik dan perencanaan bahasa merupakan bagian integral dari
sekian banyak aktivitas politik yang pantas untuk dipelajari secara eksplisit dari sudut
pandang politik dan kebahasaan. Dengan rasional seperti itulah tema Setali 2017 kami
pertimbangkan untuk dipilih.

Politik dan perencanaan bahasa adalah rangkaian kegiatan yang sangat kompleks yang
melibatkan adanya persilangan dua tema besar yang sangat berbeda dan berpotensi
bertentangan, yaitu politik dan bahasa. Jika kita memulainya dari titik perbedaan yang luas,
yaitu antara sistem yang dirancang dan sistem yang berkembang, maka perencanaan bahasa
berarti mengenalkan proses desain dan fitur desain ke dalam sistem, dalam hal ini bahasa,
yang secara alami berkembang (Halliday 2001: h.177). Dalam pandangan saya, hal yang
dinyatakan Halliday itu sangat relevan dengan pekerjaan besar kita, yaitu bagaimana
mengenalkan proses desain dan fitur desain ke dalam sistem bahasa Indonesia yang diakui
dan berfungsi secara global.

Akhirnya, dengan memohon petunjuk dan keridhoan Allah Swt., saya berharap agar
penyelenggaraan Setali 2017 ini dapat berjalan dengan tertib dan lancar. Selain itu, saya pun
berharap semoga dokumentasi akademik seperti ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi
perkembangan Linguistik di Indonesia. Dalam kesempatan ini, saya merasa perlu untuk
mengucapkan terima kasih kepada para pihak yang telah turut serta membantu terlaksananya
Setali 2017 ini berjalan dengan baik. Selamat berseminar!

Bumi Siliwangi, 2 Agustus 2017

Penanggung Jawab,

Dadang Sudana, M.A., Ph.D.

S
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ABSTRAK
Status jomblo (single) sering dijadikan bahan tertawaan melalui meme yang beredar di media sosial.
Namun tidak jarang muncul meme yang membela dan bertahan dari ejekan-ejekan tersebut. Artikel
ini membahas bagaimana strategi diskreditisasi kaum jomblo dan strategi mempertahankan diri
(resistansi) kaum jomblo yang terepresentasi dalam wacana meme humor. Dari hasil analisis data,
dapat disimpulkan bahwa status jomblo sering didiskreditkan sebagai status yang menyedihkan,
kesepian, dan sering diejek bahkan ditertawakan. Namun, hal tersebut mendapat perlawanan dengan
munculnya meme-meme lain yang merepresentasikan jomblo yang bahagia, tidak selalu kesepian,
dan jomblo merupakan pilihan yang baik. Bahkan ejekan dan olokan yang didapatkan dikembalikan
dengan candaan. Dengan demikian dapat dikatakan telah terjadi “perang ideologi” terhadap status
percintaan dalam masyarakat namun dibawakan dengan santai dan menghibur.
Kata Kunci: Meme humor, Jomblo, Analisis wacana

PENDAHULUAN
Belum lama setelah ditetapkan sebagai pemenang pilkada DKI Jakarta versi hitung cepat, Wakil
Gubernur Terpilih, Sandiaga Uno, diberitakan berencana meluncurkan Kartu Jakarta Jomblo (KJJ) bagi
warga ibukota yang belum memiliki pasangan hidup. Program ini bertujuan untuk memberi kesempatan
para jomblo untuk menemukan pasangan hidupnya (Sari, 2017). Bahkan, KJJ ini disebut sebagai turunan
dari program OK-OCE dan rumah DP nol (Rudi, 2017). Munculnya program tersebut rasanya bukan
tanpa alasan. Status tanpa pasangan atau jomblo memang dewasa ini menjadi status yang bisa dikatakan
tidak begitu menyenangkan. Kaum jomblo sering menjadi bahan ejekan sehingga mereka yang berstatus
jomblo perlu berusaha keras untuk mendapatkan pasangan.

Tema jomblo pun pada era digital ini sering digunakan sebagai bahan membuat meme di media
sosial. Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa ada meme yang isinya mendiskreditkan kaum
jomblo dan ada pula yang mencoba bertahan dengan status jomblonya. Berangkat dari hasil pengamatan
awal tersebut, artikel ini bertujuan mendeskripsikan strategi diskreditisasi kaum jomblo dan strategi
mempertahankan diri (resistansi) kaum jomblo yang terepresentasi dalam wacana meme humor.

TEORI & METODOLOGI
Bahasa—atau secara lebih spesifik wacana—dapat digunakan untuk berkata (saying), bertindak (doing)
dan berperan (being) (Gee, 2011: 2-3). Wacana digunakan untuk fungsi saying ketika berkomunikasi (say
things). Sementara itu, ada pula beberapa tindakan yang dilakukan dengan wacana seperti berjanji,
membuka sidang, melamar kekasih, berargumen, dan berdoa sehingga dapat dikatakan wacana digunakan
pula untuk bertindak (do things). Akhirnya, wacana pun memungkinkan penggunanya untuk memainkan
peran tertentu (be things) ketika berbahasa. Orang yang sama dapat berperan sebagai teman sekaligus
dokter ketika berbahasa dengan rekannya.

Wacana sebagai sarana saying dapat dipahami sebagai wacana dalam kajian formal atau satuan
gramatikal terbesar yang digunakan dalam komunikasi (McHoul dalam Asher & Simpson, 1994: 940;
Richardson, 2007: 22; Subagyo, 2009). Sementara itu, sebagai sarana doing, wacana dipahami sebagai
tindak tutur. Ahli-ahli fungsionalis menggunakan konsep ini untuk mengkaji wacana (Richardson, 2007:
23). Wacana pun dikaji sebagai penggunaan bahasa dalam konteks yang meliputi situasi tutur seperti
penutur, mitra tutur, konteks tuturan, tujuan tutur, dan tindak tutur (Leech, 1983: 13-14; Wijana 1996:11-
12) atau konteks buah pemikiran Hymes (1972; 1974: 53-62) yang sering disingkat SPEAKING (setting,
participant, end, act, key, instrument, norm, dan genre). Terakhir, wacana yang digunakan untuk fungsi
being dipahami sebagai kuasa (power) (McHoul, dalam Asher dan Simpson, 1994: 940; Subagyo, 2009)
atau praktik sosial (Fairclough, 1995). Dalam pemahaman ini, wacana dipandang sebagai bahasa yang
berideologi. Karena memiliki kekuatan, wacana mampu memarginalkan lapisan masyarakat tertentu
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sekaligus bertahan terhadap marginalisasi sebagaimana dalam wacana meme humor tentang jomblo yang
dibahas dalam artikel ini.

Data dalam kajian ini dikumpulkan dengan metode simak, yaitu dengan menyimak penggunaan
bahasa (Sudaryanto, 2015) yang berupa meme bertema jomblo. Data kemudian diklasifikasikan menjadi
dua bagian, yaitu meme yang mendiskreditkan para jomblo dan meme yang membela kaum jomblo.
Setiap meme kemudian dianalisis tujuan tuturnya sehingga ditemukan strategi-strategi mendiskreditkan
dan strategi-strategi bertahan yang digunakan pencipta meme.

TEMUAN & PEMBAHASAN
Berdasarkan tujuan tuturnya, wacana meme tentang jomblo dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu (i)
wacana yang mendiskreditkan jomblo dan (ii) wacana yang resistan terhadap status jomblo. Diskreditisasi
jomblo dilakukan dengan memberi stereotip jomblo itu menyedihkan, mengejek, hingga menertawakan
kaum jomblo. Kaum jomblo direpresentasikan sebagai kelompok yang menyedihkan seperti meme-meme
berikut ini.

(1) (2) (3) (4)

Pada meme (1) jomblo digambarkan sebagai orang yang galau dan “nyesek”. Pada meme (2)
dikatakan bahwa perasaan jomblo yang melihat mantan pacarnya sudah mempunyai pacar lagi disebut
pecah berkeping-keping. Pun demikian dengan meme (3) yang menyatakan bahwa seorang jomblo itu
memprihatinkan dan meme (4) menunjukkan kesedihan jomblo yang stres sampai tidak tertolong.
Keempat meme di atas menunjukkan bahwa jomblo digambarkan sebagai status yang menyedihkan.

Kesedihan jomblo dikuatkan dengan perasaan kesepian karena tidak memiliki pasangan. Hal
tersebut tampak dalam meme-meme berikut.

(5) (6) (7) (8)

Meme (5) dengan jelas menyatakan bahwa jomblo itu sendirian, dan meme (6) menyatakan
bahwa jomblo sering mengunggah status yang bagus-bagus supaya terlihat keren padahal sejatinya
sedang merasa kesepian. Meme (7) juga menunjukkan bahwa jomblo pada saat malam Minggu tidak ada
yang menemani, bahkan dalam meme (8) secara tersirat dikatakan bahwa teman bagi para jomblo adalah
layar monitor dan bukan manusia.

Karena keadaannya yang menyedihkan tersebut, kaum jomblo sering mendapatkan ejekan bahkan
ditertawakan seperti contoh-contoh berikut.
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(9) (10
)

(11
)

(12
)

(13
)

(14
)

(15
)

(16
)

Jomblo diejek dengan metafora tahu bulat yang dalamnya kosong seperti pada meme (9), bahkan
diancam akan ditenggelamkan seperti pada meme (10) atau ditakut-takuti bahwa kalau terlalu lama
jomblo, cara berkembang biaknya akan dengan membelah diri seperti meme (11). Jomblo juga diledek
dengan meme (12) yang mengatakan bahwa jomblo jika tersambar petir, petirnya yang akan hangus; atau
seperti meme (13) yang mudah terbawa perasaan sehingga ketika mendapat SMS dari operator ponsel,
langsung menanyakan mendapatkan nomor ponselnya dari mana. Meme (14) pun mengolok-olok bahwa
tidak mempunyai pasangan itu nasib—yang menyedihkan. Meme (15) dan (16) pun menjadikan jomblo
bahan tertawaan dengan mengatakan bahwa belum mempunyai pacar itu kadaluarsa dan menertawakan
kesendirian seorang jomblo.

Berlawanan dengan keenam belas sampel meme di atas yang mendiskreditkan jomblo, meme-
meme berikut mencoba bertahan dari diskreditisasi tersebut dengan berbagai strategi. Strategi pertama
adalah dengan menyatakan bahwa jomblo itu bukan status yang menyedihkan.
(17) (18

)
(19
)

(20) (21
)

(22
)
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Secara tegas meme (17) mengatakan bahwa berstatus single pun tetap bahagia, bahkan ada
sebutan jojoba (jomblo-jomblo bahagia) pada meme (18), atau protes seperti meme (19) yang secara tidak
langsung menyatakan bahwa jomblo bukan berarti tidak bahagia. Metafora pada meme (20) semakin
menguatkan bahwa status single pun tetap bisa bahagia seperti halnya matahari yang walaupun sendiri,
tetap selalu bersinar. Menjadi jomblo juga memiliki banyak keuntungan seperti yang dikatakan dalam
meme (21), yaitu bebas. Kebebasan yang dimaksud dijelaskan dalam meme (22), yaitu bebas berkencan
dengan siapa pun, bercakap-cakap di internet dengan siapa pun, makan bersama siapa pun, bersenang-
senang dengan siapa pun, dan itu membuat bahagia.

Meme (5)-(8) merepresentasikan bahwa jomblo itu identik dengan sendirian dan kesepian.
Namun meme-meme berikut mencoba melawan stereotip tersebut.

(23) (24) (25) (26)

Meme (23) dan (24) jelas mengatakan bahwa jomblo memang tidak mempunyai pacar, tetapi
tetap ada saja orang-orang yang bisa membuat bahagia dirinya. Bahkan, dalam meme (25) ada sebutan
“cem-ceman” yang bisa membuat jomblo tidak merasa sendirian. Yang lebih meyakinkan adalah meme
(26) yang menyebutkan bahwa orang yang berpacaran berpotensi kehilangan teman, sedangkan yang
jomblo justru memiliki banyak teman meskipun sama-sama berstatus jomblo. Setidaknya keempat meme
di atas menunjukkan sikap resistan terhadap stereotip jomblo yang kesepian.

Meme-meme yang mencoba resistan terhadap diskreditisasi jomblo juga menyatakan alasan-
alasan mengapa memilih status jomblo, yaitu berpacaran tidak selalu bahagia, alasan agama, dan memilih
untuk menyiapkan diri menjadi pribadi yang baik sebelum serius membina hubungan dengan lawan jenis.

(27) (28) (29)

(30) (31) (32)

(33) (34) (35)
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Meme (27) mengatakan bahwa berpacaran belum tentu bahagia sehingga lebih baik berstatus
jomblo. Alasan ketidakbahagiaan tersebut ada dalam meme (28) yang tidak mau disamakan dengan
sandal yang diinjak-injak meskipun berpasangan. Meme (29)-(31) menggunakan dasar agama untuk
memilih status jomblo. Meme (29) menyatakan lebih baik sendiri dalam asmara tetapi selalu bersama
Allah dalam takwa. Meme (30) menyinggung soal akhirat bahwa di sana yang ditanyakan adalah siapa
Tuhan yang diimani, bukan siapa pasangan ketika hidup. Secara jenaka, meme (31) menganalogikan
pacaran dengan neraka melalui silogisme yang lucu namun dalam rangka resistan dengan status jomblo.
Meme (32) dan (33) menyatakan alasan logis mengapa memilih jomblo, yaitu meraih kesuksesan terlebih
dahulu sebelum memiliki pasangan hidup atau berpacaran daripada berpacaran dengan uang saku dari
orang tua dan bergalau-galauan karena status percintaannya. Secara jenaka pula, meme (34) dan (35)
menggunakan prinsip silogisme untuk menyimpulkan bahwa jomblo itu tidak buruk, bahwa jomblo itu
berharga mahal dan kaya raya.

KESIMPULAN & SARAN
Hasil kajian ini menunjukkan bahwa diskreditisasi jomblo dapat dilakukan dengan cara memberi stereotip
jomblo itu menyedihkan dan kesepian, mengejek, menyindir, hingga menertawakan kaum jomblo.
Sementara itu, strategi resistan dilakukan dengan cara menunjukkan jomblo tetap bisa bahagia dan tidak
selalu kesepian, serta merepresentasikan bahwa jomblo merupakan pilihan yang baik. Jika dikaitkan
dengan kebutuhan dasar manusia menurut Abraham Maslow (1970), status jomblo memang
bersinggungan dengan kebutuhan akan rasa cinta, memiliki, dan dimiliki. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika status jomblo sering kali disebut sebagai status yang tidak menyenangkan. Dalam
kenyataannya, sebagian dari masyarakat Indonesia cenderung suka menertawakan status yang satu ini
sehingga terciptalah berbagai macam meme humor yang mendiskreditkan kaum jomblo dan ada yang
mencoba melawannya sehingga terjadilah “perang ideologi” soal status percintaan.
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